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MOTTO 

 ِ
ٌَ نكَُىْ فيِْ رَسُوْلِ اّللٰ َ نقَذَْ كَا

ٌَ رجَْوُوس اّللٰ ٍْ كَا ًَ َ  اَسنْووَْوَ ساْٰ  سسُْوَ ح سَنََُ ح نمَ
س  خِجَ اَرَكَجَ اّللٰ   كَيوِْج 

 Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 

dan yang banyak mengingat Allah. 

(QS. Al-Ahzaab:21)
1
 

 

  

                                                             
1
Departemen Agama Al-Qur’an, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma 

Examedia Arkanleena, 2009), hlm 66. 
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ABSTRAK 

 

 

RIFKI ABDUL AZIZ (16220060). Regulasi Diri Pada Mantan 

Penyalahguna NAPZA (Studi Kasus 2 Residen Yang Menjalani Program 

Aftercare di Jogja Care House. Skripsi. Yogyakarta:  Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN sunan Kalijaga 

2021. 

Latar belakang judul ini adalah karena banyaknya kasus penyalahgunaan 

NAPZA di jogja yang sangat meresahkan bagi warga jogja khususnya adalah 

kaum muda atau remaja yang pemikirannya masih labil dan juga masih belum 

mengerti betul mana yang harus di hindari dan juga mana yang harus dijauhi serta 

bagaimanakah proses rehabilitasi bagi penyalahguna NAPZA.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tahapan 

regulasi diri pada mantan penyalahguna NAPZA yang sedang menjalani program 

Aftercare di panti rehabilitasi Jogja Care House. 

 Jenis penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan subjek 

penelitian yaitu 2 residen mantan penyalahguna NAPZA dan sedang menjalani 

program Aftercare, dan 1 konselor sekaligus ketua dari panti rehabilitasi jogja 

Care House. Objek penelitian yaitu tahapan-tahapan regulasi diri pada mantan 

penyalahguna NAPZA yang sedang menjalani program Aftercare di jogja Care 

House. Alat pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan-tahapan regulasi diri pada 

mantan penyalahgunaan NAPZA 2 residen yang menjalani program Aftercare di 

Jogja Care House adalah, evaluating, searching, formulating, implementing dan  

assessing. 

 

Kata kunci : Regulasi diri, Mantan Penyalahgunaan NAPZA 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan judul penelitian 

ini, maka akan dijelaskan apa maksud dari judul “Regulasi Diri pada Mantan 

Penyalahguna NAPZA (Studi Kasus 2 Residen yang Menjalani Program 

Aftercare di Jogja Care House)”. Selain itu penegasan judul juga bertujuan 

untuk membatasi masalah penelitian, menjelaskan makna istilah dalam judul 

penelitian, dan menjelaskan maksud judul. Adapun istilah yang perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut:  

1. Regulasi Diri 

Regulasi diri adalah proses di mana seseorang dapat mengatur, 

mengontrol, dan mengarahkan perilakunya sendiri.
2
 Perilaku yang 

dimaksud di sini adalah bagaimana dia dapat konsisten tidak 

menggunakan barang haram tersebut Seseorang yang memiliki regulasi 

yang baik, cenderung dapat mengontrol dan mengatur diri yang baik 

pula. Sebaliknya, Jika seseorang tidak memiliki regulasi diri yang baik 

dalam dirinya, maka untuk mengatur dan juga mengontrol diri itu kurang 

baik. 

 

 

 

                                                             
 

2
 Friedman, Howard S & Schustack, Miriam W. Kepribadian Teori Klasik Dan Riset 

Modern. Edisi 3. Erlangga, 2006. Hlm. 284 
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2. Mantan Penyalahguna NAPZA  

Mantan secara bahasa dalam kamus populer memiliki arti 

bekas
3
. NAPZA adalah istilah dari singkatan yang dipakai dalam 

menyingkat narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya. 

Obat-obat tersebut dapat mempengaruhi sifat dan perilaku 

penggunanya. Obat atau substansi yang memiliki sifat semacam ini 

disebut psikoaktif dan meliputi alkohol serta aneka jenis obat atau zat 

lainnya yang dapat menimbulkan ketergantungan dan atau kecanduan.
4
 

Arti dari penyalahguna NAPZA dalam judul penelitian ini 

adalah seseorang atau individu yang pernah melakukan 

penyalahgunaan baik itu obat-obatan terlarang, miras  ataupun zat-zat 

adiktif lainnya yang termasuk dalam ruang lingkup kategori NAPZA  

3. Studi Kasus  

Studi kasus adalah serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan 

secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, 

dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, 

lembaga, atau organisasi untuk memperoleh suatu pengetahuan 

mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang dipilih 

                                                             
 

3
 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer,( Surabaya: 

Arkola,2001,  Hlm. 436 
 

4
 Mirza Maulana, Gangguan Kecanduan; Penyalahgunaan NAPZA, (Yogyakarta: Kata 

Hati Press, 2006), Hlm.9. 
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yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang actual (real-life 

evenst), yang sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat. 
5
  

4. 2 Residen Program Aftercare di Jogja Care House   

Residen adalah mantan pecandu narkoba yang berada di 

tempat rehabilitasi narkoba Jogja Care House.
6
 Program Aftercare 

adalah tahapan yang ditujukan bagi eks-residen atau alumni. Program 

ini dilaksanakan di luar panti atau lembaga dan diikuti oleh seluruh 

angkatan di bawah supervise dan staf re-entery untuk tempat 

pelaksanaan yang disepakati bersama.
7
 

Jogja Care House adalah pusat rehabilitasi berbasis 

masyarakat. Berawal dari keprihatinan atas tingginya pengguna 

narkoba khususnya di Yogyakarta maka EP mantan pekerja sosial di 

Dinas Sosial Yogyakarta berinisiatif mendirikan sebuah pusat 

rehabilitasi berbasis masyarakat pada tanggal 24 Desember 2013.
8
 

2 Residen Program Aftercare di Jogja Care House  adalah 2 

orang mantan penyalahguna yang sudah selesai masa rehabilitasinya 

di Jogja Care House dan sedang menjalani program lanjutan setelah 

keluar dari panti rehabilitasi. 

 

                                                             
 5 Mudjia Rahardjo, Studi Kasus Dalam Penelitian kualitatif: Konsep dan Prosedurnya, 

(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), hlm. 2. 
6 Prasetyo Eko. Perspektif T.C Terhadap Adiksi. Yogyakarta: PSSP. 2007. Sehat Mandiri. 

 
7
 Reber dan Emely S. Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), hlm. 179. 

 
8
 Valentinus Tri Prabowo, skripsi, Pengalaman Keputusasaan Pada Pecandu Narkoba di 

Panti Rehabilitasi Jogja Care House Yogyakarta. 2018. 
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Berdasarkan penegasan istilah di atas tersebut, maka yang 

penulis maksud “Regulasi Diri pada Mantan Penyalahguna NAPZA 

(Studi Kasus 2 Residen yang Menjalani Program Aftercare di Jogja 

Care House)” adalah proses pengendalian diri pada residen dalam 

memonitoring diri sendiri setelah selesai menjalani tahap rehabilitasi 

dan sedang mengikuti program Aftercare untuk tidak kembali pada 

penyalahgunaan NAPZA. Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana 

tahapan mantan penyalahguna NAPZA dapat mengkontrol dan 

mengendalikan perilaku diri supaya tetap konsisten pada apa yang 

sedang diperjuangkannya, agar tidak terjerumus kembali pada 

penyalahgunaan NAPZA.  

B. Latar Belakang  

Manusia dilahirkan sebagai makhluk individu dan juga makhluk sosial 

karena pada hakikatnya manusia dikatakan sebagai makhluk individu yang 

memiliki sifat egosentris dan individualis yang tinggi. Namun, dalam 

perjalanannya manusia juga perlu keberadaan orang lain, baik dari aspek 

kehidupan maupun aspek kegiatan sehari-hari karena pada dasarnya manusia 

tidak bisa hidup sendiri, hingga muncul suatu hubungan timbah balik yang 

disebut dengan interaksi sosial.
9
 

Semasa hidup, manusia mengalami perkembangan baik 

perkembangan jasmani (fisik) dan juga perkembangan rohani (spiritual). 

Perkembangan jasmani dapat diukur berdasarkan umur kronologis. Puncak 

                                                             
9
 Sarlito Wirawan Sarwono. Psikologi Sosial. (Jakarta, Salemba Humanika, 2009). Hlm. 47 
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perkembangan jasmani yang dicapai manusia disebut dengan “kedewasaan”, 

sebaliknya perkembangan rohani diukur berdasarkan tingkat kemampuan 

(ability). Pencapaian perkembangan rohani disebut istilah kematangan 

(maturity)
10

 

Kehidupan seorang manusia di mulai sejak ia dilahirkan kedunia 

hingga menjelang kematiannya. Semasa hidup manusia mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan. Salah satu fase perkembangan manusia 

adalah masa remaja. Masa remaja merupakan transisi dari masa kanak-kanak 

ke masa dewasa yang memiliki pengaruh besar yang saling berkaitan dalam 

semua ranah perkembangan. Hal ini ditandai dengan rasa keingintahuan 

tentang segala sesuatu yang belum diketahui. Dalam keadaan seperti ini, 

biasanya individu akan berlebihan dan kurang bisa mengkontrol dirinya untuk 

mengetahui hal-hal baru. 

 Pada fase ini pula banyak sekali individu yang terjerat kasus-kasus 

yang dapat menyebabkan hilangnya masa depan bagi para remaja, contohnya 

saja penyalahgunaan narkoba atau NAPZA. Bermula dari mencoba-coba, 

iseng, ikut-ikutan teman, stress, pelarian atau motif lainnya yang memicu 

dirinya untuk mengkonsumsinya. Akhirnya generasi muda ketagihan dengan 

NAPZA.  Jumlah kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia tercatat 

sebanyak 5 juta atau sekitar 2,8 persen dari total penduduk Indonesia. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dadang Hawari telah dapat 

dibuktikan bahwa sebenarnya seorang penyalahguna atau ketergantungan 

                                                             
 

10
 Jajaludin. Psikologi Agama Edisi Revisi 2012. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2012), Cet. Kw-16, Hlm 123. 
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narkoba adalah seorang yang mengalami gangguan jiwa, orang yang sakit, 

seorang pasien, yang memerlukan bantuan terapis serta rehabilitasi dan 

bukannya hukuman. Oleh karena itu semestinya penanganan seorang 

penyalahguna atau ketergantungan narkoba pada tahap rehabilitasi.
11

 

Proses rehabilitasi dilakukan agar para penyalahguna NAPZA dapat 

memantapkan kepribadian juga meregulasi diri untuk tidak kembali kepada 

barang haram tersebut. Dijelaskan rehabilitasi adalah upaya untuk 

memulihkan dan mengembalikan kondisi para mantan penyalahguna atau 

ketergantungan NAPZA agar kembali sehat, dalam arti sehat fisik, psikologis, 

sosial, dan spiritual agama.
12

 

Di samping itu, memiliki regulasi dalam diri itu juga perlu, karena 

tanpa regulasi dalam diri akan membuat diri tidak terkontrol dan berbuat 

seenaknya tanpa aturan dan juga batasan dalam bertindak dan berperilaku, 

maka para penyalahguna NAPZA berkemungkinan besar bisa kembali kepada 

masa lalunya yaitu  narkoba  dan lain sebagainnya, maka dari itu perlunya 

regulasi diri dan juga kontrol pada individu.  

Berdasarkan uraian di atas, mantan penyalahguna NAPZA haruslah 

memiliki regulasi diri yang baik. Dalam hal ini regulasi dalam mengkontrol 

dirinya agar tidak kembali pada penyalahgunaan khususnya NAPZA. Proses 

regulasi diri melibatkan keaktifan seseorang dalam menghasilkan pikiran, 

                                                             
 

11
 Dadang Hawari, Al-qur‟an: Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: 

PT. Dana Bhakti, Hlm 2. 
 

12
 Dadang Hawari, Penyalahgunaan dan Ketergantungan NAPZA: Narkotika, 

Alkohol,dan Zat Adiktif, Hlm. 132. 
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perasaan dan tindakan, merencanakan serta terus-menerus mengadaptasikan 

guna mencapai tujuan-tujuan.  

Regulasi diri adalah kemampuan menghasilkan pikiran, perasaan,  

tindakan, merencanakan dan mengadaptasikan secara terus-menerus untuk 

mencapai tujuan.
13

 Pendapat senada juga diutarakan Carvar & Scheier yang 

mengatakan bahwa regulasi diri merupakan proses penyesuaian yang bersifat 

mengoreksi diri, yang dibutuhkan untuk menjaga seseorang tetap berada pada 

jalur menuju tujuan dan penyesuaian tersebut berasal dari dalam diri sendiri.
14

 

Regulasi diri adalah proses seseorang mengaktifkan dan memelihara pikiran, 

perasaan, dan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Selain faktor internal di atas, keberhasilan regulasi diri seseorang 

tidak lepas dari pengaruh lingkungan yang ada di sekitar. Selain motivasi 

yang datang dari diri sendiri, motivasi orang dekat dan lingkungan sosial 

yang mendukung dipercaya menjadi faktor pendukung atas keberhasilan 

proses regulasi diri. 

Berbagai program rehabilitasi NAPZA menjadi salah satu penanganan 

serius bagi korban penyalahgunaan dan ketergantungan NAPZA. Penulis 

melakukan survei pada tempat rehabilitasi dan mendapatkan salah satu tempat 

rehabilitasi yang di mana tempat tersebut pernah menjadi tempat PPL juga 

bagi penulis yang di mana saat itu penulis di tempat tersebut selama satu 

bulan  dan tertarik dengan metode yang dilakukan di tempat tersebut.  

                                                             
 13 Barry J. Zimmerman, “Infestigating Self-Regulation and Motivation: Historical 

Background, Methodological Devolopment, and Future Prospects”, American Education Journal, 

45 (1), 2008, Hlm 166-183 
 

14
 Dwi Nur Rachman, “Regulasi diri Dalam Belajar Pada Mahasiswa Yang Memiliki 

Peran Banyak” Jurnal Psikologi UGM  Vol.42, No.1 April 2015, 61-77 
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Program yang menarik untuk diteliti yaitu, program aftercare di mana 

program tersebut adalah salah satu tahapan dari Therapy yang dilakukan pada 

saat seorang mantan pecandu atau penyalahguna NAPZA selesai terhadap 

masa rehabilitasinya. Karena sejatinya seorang mantan pecandu adalah salah 

satu bagian masyarakat dan akan kembali kepada masyarakat, maka dari itu 

setelah selesai ia akan dikembalikan ke keluarga dan juga masyarakatnya.
15

 

Di sana akan dibina dan juga diperhatikan oleh pekerja sosial. Pekerja sosial 

itu akan membina mulai dari bagaimana meng-handle feeling, sharing 

feeling, dan juga mental pada mantan penyalahguna NAPZA guna 

memperkuat regulasi pada diri residen. Oleh sebab itu, penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul “Regulasi Diri Pada Mantan 

Penyalahguna NAPZA (Studi Kasus 2 Residen Yang Menjalani Program 

Aftercare Di Jogja Care house)”. 

Hal yang sangat menarik bagi penulis secara pribadi adalah ketika 

penulis mengamati dan berusaha untuk belajar tentang kontrol diri terhadap 

kemauan  mantan penyalahgunaan NAPZA yang tidak ingin kembali 

terhadap masa kelam dirinya khususnya yaitu penyalahgunaan NAPZA dan 

ingin memiliki kehidupan yang normal kembali. dan bagaimanakah tahapan 

yang harus dijalani oleh mantan penyalahguna NAPZA dalam mengkontrol 

dirinya, sehingga ia mendapatkan kontrol diri yang baik. Serta perjuangan 

yang mereka tuju setelah keluar dari rehabilitasi sehingga ia tidak lagi 

terjerumus dan memiliki tujuan dan tekad hidup yang kuat. 

                                                             
15

 Observasi lapangan, tanggal 15 September 2020, 09:30 WIB. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka penulis merumuskan dalam penelitian ini yaitu bagaimana tahapan 

regulasi diri 2 residen mantan penyalahguna NAPZA di Jogja Care house 

yang sedang  menjalani program Aftercare.? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana tahapan  regulasi diri pada 2 residen 

mantan penyalahguna NAPZA yang  menjalani program Aftercare di Jogja 

Carehouse. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian ini 

dapat menambah informasi dan Manfaat keilmuan serta semoga bisa 

menjadi bahan referensi bagi para peneliti berikutnya yang meneliti 

tema yang selaras dengan penelitian ini. 

2. Secara praktis  

a. Bagi penulis: penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis 

khususnya dalam menerapkan keterampilan konseling dalam 

kegiatan wawancara. Sekaligus menambah wawasan penulis 
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sehingga dapat menjadi ilmu tambahan dalam kegiatan penelitian 

selanjutnya. 

b. Bagi subjek: semoga dengan adanya penelitian ini subjek bisa lebih 

memotivasi diri untuk memperkuat regulasi diri yang ada pada diri 

subjek, dan dapat memberikan manfaat dan juga contoh bagi 

subjek’ lain. 

c. Bagi prodi: penelitian ini semoga dapat menjadi salah satu sumber 

referensi dan dapat memperkaya teori terkait dengan regulasi diri 

dan aplikasinya dalam bimbingan konseling. Khususnya dalam 

membantu menguatkan regulasi diri pada klien mantan 

penyalahgunaan NAPZA. 

F. Tinjauan Pustaka 

Penulis telah melakukan kajian terhadap beberapa karya ilmiah atau 

skripsi yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti untuk memahami 

beberapa referensi skripsi untuk menambah pengetahuan, dan juga agar tidak 

terjadi kesamaan dalam melakukan penelitian. 

1. Skripsi karya Shella Anggraini program studi Bimbingan dan Konseling 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung yang 

berjudul “ Hubungan Regulasi Diri Dengan Intensitas Penggunaan Media 

Sosial Peserta Didik Kelas X di MA Al-Hikmah Bandar Lampung.”
16

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

                                                             
 16 Shella Anggraini, Hubungan Regulasi Diri Dengan Intensitas Penggunaan Media 

Sosial Peserta Didik Kelas X di MA Al-Hikmah Bandar Lampung,  Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung, 2019. 
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berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.  Teknik 

pengumpulan data menggunakan Teknik obervasi, wawancara, dan 

kuisioner. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

regulasi diri dengan intensitas penggunaan media sosial peserta didik 

kelas x di MA Al-Hikmah Bandar Lampung. Hasil dari penelitian ini 

adalah hasil analisis uji T diketahui bahwa ada hubungan negative antara 

variabel regulasi diri terhadap variabel intensitas penggunaan media 

sosial. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji T sebesar-4,707. 

Koefisien regresi variabel (X)  regulasi diri sebesar 130,427. Koefisien 

(Y) sebesar -1,185, artinya jika regulasi diri mengalami kenaikan 1, maka 

intensitas penggunaan mmedia sosial berkurang sebesar 1,185. Koefisien 

bersifat nnegatif, artinya terjadi hubungan antara (X) dan  (Y) negatif, 

semakin baik regulasi diri pepsertadidik maka semakin menurun 

intensitas penggunaan media sosial. 

2. Skripsi karya Rozana Ika Agustiya, Fakultas Psikologi UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang berjudul “ Hubungan Regulasi Diri Dengan 

Prestasi Belajar Pada Siswa SMA 29 Jakarta”.
17

 Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu 

dengan analisis data akhir dilakukan dengan uji statistik. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 29 Jakarta dan berusia 15-17 

tahun dengan jumlah 149 siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji bagaimana hubungan regulasi diri dengan regulasi diri 

                                                             
 

17
 Rozani Ika Agustiya, Hubungan Regulasi Diri Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa 

SMA 29 Jakarta, Skripsi, Fakultas Psokologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008. 
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dengan prestasi belajar pada siswa SMA 29 Jakarta. Selain itu juga untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh regulasi diri terhadap prestasi belajar 

pada siswa SMA 29 Jakarta. Penelitian karya Shella Anggraini berbeda 

dengan penelitian penulis  dilihat dari subjek, objek dan juga metode 

penelitian yang digunakan juga berbeda. 

3. Tesis karya Astaman, S.Pd.I Fakultas Paskasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Prodi Interdiciplinary Islamic Studies (IIS) dengan judul “Regulasi Diei 

Dalam Belajar Pada Mahasiswi Berperan Ganda.”
18

 Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini  adalah pendekatan kualitatif , dengan 

teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. Subjek penelitian ini 

adalah 5 orang mahasiswi yang dengan kriteria 25-45 tahun, prestasi 

akademik tingg yang ditandai dengan IPK lebih dari 3,5, bekerja, sudah 

menikah, dan sudah memiliki anak.hasil dari penelitian ini adalah

 regulasi diri dalam belajar pada mahasiswi berperan ganda  terdiri 

dari empat bentuk regulasi yaitu kognitif,motivasi, perilaku, dan juga 

emosi.  Dan dipengaruhi oleh tiga wilayah yakni. Person (pribadi), 

Behaviour (perilaku), dan Environment (lingkungan). 

4. Skripsi karya Fakhrijal Rizki, Fakultas psikologi Universitas Airlangga 

Surabaya dengan judul “Pengaruh Regulasi Diri Terhadap Kecanduan 

Online Game Pada Mahasiswa.”
19

 Jenis penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, Teknik analisi yang data yang digunakan pada penelitian ini 

                                                             
 

18
 Astaman, S.Pd.I, Regulasi diri Dalam Belajar Pada Mahasiswi Berperan Ganda, Tesis, 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 
 

19
 Fakhriyjal Rizki, Pengaruh Regulasi Diri Terhadap Kecanduan Online Game Pada 

Mahasiswa, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya, 2017. 
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adalah analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan perangkat 

lunak statistic SPSS. Sample penelitian ini berjumlah 124 mahhasiswa 

yang terdiri dari 98 mahasiswa laki-laki dan 26 mahasiswi perempuan 

hasil dari penelitian ini adalah data yang diperoleh koefisien regresi 

regulasi diri terhadap kecanduan permainan online sebesar 0,071 dengan 

nilai p = 0,003. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan pada regulasi diri terhadap kecanduan permainan online 

pada mahasiswa.  

5. Karya Aftina Nurul Husna berjudul “Regulasi Diri Mahasiswa 

Berprestasi. “Penelitian ini berupaya untuk memahami pengalaman 

regulasi diri dalam konteksnya, motif, proses, hal-hal yang mendukung, 

terutama untuk secara praktis mendukung upaya peningkatan prestasi 

mahasisw yang dicanangkan di perguruan tinggi. Hasil dari penelitian 

adalah diketahui bahwa regulasi diri bagi mahasiswa berprestasi adalah 

dimilikinya sejumlah pikiran, perasaan, dan tindakan yang berkesesuaian, 

berkesinambungandan fokus pada tujuan berprestasi.
20

 

Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka di atas, yang membedakan 

dengan penelitian yang sudah ada adalah penulis berfokus pada regulsi 

diri pada mantan penyalahgunaan NAPZA sedangkan penelitian 

sebelumnya belum ada yang membahas tentang bagaimana regulasi diri 

pada mantan penyalahguna NAPZA yang sedang mengikuti program 

Aftercare di Jogja Care House. Hasil penelitian yang sudah ada dapat 

                                                             
 

20
 Aftina Nurul Husna, Frieda N. R Hidayati, Jati Ariati, “Regulasi Diri Mahasiswa 

Berprestasi”, Jurnal Psikologi  Volume 42, No. 1, April 2015,  
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menambah referensi bagi penulis dalam melakukan penelitian yang 

terkait dengan tema ini, oleh karena itu sekiranya dapat dijadikan alasan 

bahwa judul skripsi ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dan layak 

untuk diteliti. 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Regulasi Diri 

a. Pengertian Regulasi Diri 

Regulasi diri (self regulation) berasal dari kata self yang 

berarti diri dan regulation yang berarti pengaturan, jadi self 

regulation adalah pengaturan diri. Regulasi diri adalah proses di 

mana seseorang dapat mengatur kecapaian dan aksi mereka sendiri, 

menentukan target untuk mereka, mengevaluasi kesuksesan mereka 

saat mencapai target tersebut, dan memberikan penghargaan pada 

diri mereka sendiri karena telah mencapai tujuan tersebut.
21

 

Zimmarman mengungkapkan bahwa regulasi diri adalah 

proses yang dilakukan seseorang dalam mengaktifkan dan 

memelihara pikiran, perasaan, dan tindakannya untuk mencapai 

tujuan personal.
22

 Winne menjelaskan bahwa regulasi diri atau 

pengaturan diri adalah kemampuan dalam diri seseorang untuk 

memunculkan dan memonitor sendiri pikiran, perasaan dan perilaku 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dalam hal ini ialah tujuan 

                                                             
 

21
 Friedman, Howard S & Schustack, Miriam W . Kepribadian Teori Dan Riset Modern. 

Edisi 3. Erlangga, 2006, Hlm 284. 
 

22
 Aftina Nurul Husna, Frieda N.R.Hidayati dan Jati Ariati “Regulasi Diri Mahasiwa 

Berprestasi” Jurnal Psikologi Undip vol.13 No. 1 (Semarang, April 2004), Hlm 51 
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belajar. Zimmerman berpendapat bahwa pengelolaan diri berkaitan 

dengan pembangkitan diri baik pikiran, perasaan serta tindakan yang 

direncanakan dan adanya timbal balik yang disesuaikan pada 

pencapaian tujuan personal. Dengan kata lain, pengelolaan diri 

berhubungan dengan metakognisi, motivasi dan perilaku yang 

berpartisipasi aktif untuk mencapai tujuan personal.
23

 Dalam hal ini 

tujuan yang dimaksud bersifat umum, misalnya tujuan dalam 

mengkontrol diri untuk tidah menyalahgunakan NAPZA kembali. 

Di sisi lain, Bandura menjelaskan bahwa regulasi diri 

merupakan kemampuan manusia mengatur dirinya sendiri, 

mempengaruhi tingkah lakunya dengan cara mengatur lingkungan, 

menciptakan dukungan kognitif, serta mengadakan konsekuensi bagi 

tingkah lakunya sendiri. Self regulation merupakan kemampuan diri 

untuk mengatur perilaku dan tindakan, serta sebagai daya penggerak 

utama kepribadian manusia. Seseorang harus mampu mengatur 

perilaku sendiri guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Memanagemen waktu dan mengontrol perilaku sehingga tujuan yang 

hendak dicapai dapat dioptimalkan dengan baik.
24

 

Dari beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa regulasi diri adalahcara seseorang mengontrol dirinya, 

mengarahkan dan juga merencanakan baik dari pikiran maupun 

                                                             
 23 Ibid. 
 

24
 Istriyanti, Ni Luh Arick &, and Nicholas Simarmata. “Hubungan Antara Regulasi Diri 

Dan Perencanaan Karir Pada Remaja Putri Bali.” Jurnal Psikologi Udaya 1, no. 2 (2014), Hlm 

301. 
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perilaku dalam melakukan kegiatan untuk mencapai sesuatu yang 

menjadi tujuannya. 

b. Aspek-Aspek Regulasi Diri 

Zimmerman menyatakan bahwa regulasi diri mencakup tiga aspek: 

1) Metakognitif  

Metakognitif merupakan kemampuan individu dalam 

merencanakan, mengorganisasikan atau mengatur, 

menginstruksikan diri, memonitor dan melakukan evaluasi 

dalam aktivitas belajar 

2) Motivasi  

Motivasi merupakan pendorong (drive) yang ada pada diri 

individu yang mencakup persepsi terhadap efikasi diri, 

kompetensi otonomi yang dimiliki dalam aktivitas belajar. 

motivasi merupakan fungsi dari kebutuhan dasar untuk 

mengontrol dan berkaitan dengan perasaan kompetensi yang 

dimiliki setiap individu. 

3) Perilaku 

Perilaku merupakan upaya individu untuk mengatur diri, 

menyeleksi dan memanfaatkan lingkungan maupun menciptakan 

lingkungan yang mendukung aktivitas belajar.
25

 

                                                             
 25 Manab, Abdul. “Memahami Regulasi Diri : Sebuah Tinjauan Konseptual.” Memahami 

Regulasi Diri: Sebuah Tinjauan Konseptual, no. 2nd PSYCHOLOGY & HUMANITY (2016), 

Hlm 

7 
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Menurut Bandura, menjelaskan bahwa aspek-aspek self 

regulation terdiri dari 6 aspek, yaitu:  

a)  Standar dan tujuan yang ditentukan sendiri (Self-

Determinet standart and Goals) 

 Sebagaimana manusia yang mengatur diri, cenderung 

memiliki standar-standar yang umum bagi perilaku. 

Standar yang menjadi kriteria untuk mengevaluasi 

performa dalam situasi spesifik. Membuat tujuan-tujuan 

tertentu yang dianggap bernilai dan menjadi arah dan 

sasaran perilaku seseorang. Memenuhi standar-standar dan 

meraih tujuan-tujuan yang memeri kepuasan (self-

satisfaction), meningkatkan self-afficacy, dan memacu 

sesorang untuk meraih lebih besar lagi. 

b) Pengaturan Emosi (emosional Regulated) 

Yaitu selalu menjaga atau mengelola setiap perasaan 

seperti amarah, dendam, kebencian, atau kegembiraan 

yang berlebihan agar tidak menghasilkan respon yang 

kontraprosuktif, pengeturan emosi yang efektif sering 

melibatkan 2 cabang. 

c) Instruksi Diri (Self Monitoring) 

Instruksi yang seseorang berikan kepada dirinya 

sendiri sembari melakukan sesuatu yang kompleks, 
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memberi sarana untuk mengingatkan diri mereka sendiri 

tentang tindakan-tindakan. 

d) Monitoring Diri (Self Monitoring) 

Bagian penting selanjutnya adalah mengamati diri 

sendiri saat sedang melakukan sesuatu atau sebuah 

observasi diri. Agar membuat kemajuan ke arah tujuan-

tujuan yang penting, seseorang harus sadar tentang 

seberapa baik yang sedang dilakukan. Dan membuat 

kemajuan kearah tujuan-tujuan tertentu, lebih mungkin 

melanjutkan usaha-usaha. 

e) Evaluasi Diri (Self Evaluation) 

Setiap apa yang kita lakukan di manapun kita 

berada prilaku kita akan dinilai oleh orang lain, meski 

demikian agar seseorang mampu mengatur dirinya sendiri 

seseorang harus bisa menilai perilakunya sendiri dengan 

kata lain seseorang itu akan melakukan evaluasi. 

f) Kontingensi yang ditetapkan diri sendiri ( Self-imposted 

Contingencies)  

Ketika seseorang menyelesaikan sesuatu yang telah 

dirancang sebelumnya, khususnya jika tugas tersebut 

rumit dan menantang seseorang itu akan merasa bangga 

pada dirinya sendiri dan memuji dirinya atas 

keberhasilan yang dia capai. Sebaliknya ketika gagal 
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menyelesaikan sebuah tugas, seseorang akan merasa 

tidak senang dengan performanya sendiri, merasa 

menyesal atau malu, oleh karena itu penguatan atau 

hukuman yang ditetapkan sendiri yang menyertai suatu 

perilaku itu sangat penting.
26

 

 

c. Tahapan Regulasi Diri 

Pada ilmu psikologi sebenarnya akar dari teori regulasi adalah 

teori yang dikemukakan oleh Albert Bandura yaitu teori sosial 

kognitif. Teori tersebut mengemukakan bahwa kepribadian 

seseorang dibentuk dari kognitif, perilaku, dan lingkungan. Kontrol 

atas berbagai rangsangan dari luar dinamakan Regulasi Diri. Ada 

beberapa proses yang dilewati agar setiap individu dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. Adapun tahapan regulasi diantaranya, 

yaitu:  

1) Receiving 

Merupakan langkah yang dilakukan individu ketika 

menerima informasi awal. Informasi awal yang didapatkan 

selayaknya relevan dan baik. Adanya informasi yang 

didapatkan membuat ndividu menghubungkan dengan 

informasi yang telah didapatkan sebelumnya ataupun hubungan 

dengan aspek- aspek lainnya. Misalnya pada anak dalam tahap 

                                                             
 26 Chilmiyyatul Musyrifah, “Pengaruh Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) dalam 

Meningkatkan Self Regulation Siswa” Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan 

Kesehatan (Surabaya: UIN Sunan ampel, 2016). Hlm 20 
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bermain di mana anak akan mendapatkan tantangan dari 

permainan tersebut serta dapat dinilai apakah anak dapat 

menyelesaikan dan ini akan berdampak pada regulasi diri anak 

pada tahapan penerimaan informasi.  

2) Evaluating 

Merupakan pengolahan informasi, ketika telah melewati 

tahap receiving. Pada proses evaluating terdapat masalah yang 

didapat, maka individu dapat membandingkan masalah dari 

lingkungan (eksternal) tersebut dengan pendapat diri pribadi 

(internal) yang telah didapatkan sebelumnya. Evaluating 

merupakan tahapan penting dalam proses regulasi diri karena 

dalam tahapan ini individu akan mengumpulkan hasil informasi 

dan melihat perbedaan pada lingkungan luar yang akan menjadi 

sumbangan paling besar pada proses tindakan yang akan 

diambil nantinya 

3) Searching 

Merupakan tahapan pencarian solusi masalah. Pada tahapan 

evaluating individu akan melihat perbedaan antara lingkungan 

dan pendapat pribadinya, maka individu akan mencari solusi 

untuk menekan perbedaan masalah tersebut. Pencarian solusi 

atas masalah yang didapatkan individu sebaiknya 

mempresepsikan terlebih dahulu masalah tersebut terhadap 

dirinya kemudian hubungannya dengan orang lain atau 
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lingkungan masyarakat, serta mencari kesulitan yang paling 

minimal didapatkan ketika melakukan tindakan.  

4) Formulating 

Merupakan penetapan tujuan atau rencana yang menjadi 

target serta memperhitungkan masalah seperti waktu, tempat, 

media ataupun aspek lainnya yang menjadi pendukung yang 

dapat mencapai tujuan secara efektif maupun efisien. Pedoman 

pada tahapan ini biasanya menggunakan teknologi yang 

digunakan pendidik untuk memacu regulasi diri  untuk lebih 

maksimal dalam menetapkan tujuan. Penetapan tujuan adalah 

komponen yang penting dalam tahapan regulasi diri, dalam 

penetapan tujuan jangka panjang maka ada pula sub bagian 

yang disebut tujuan jangka pendek yang berguna untuk 

memantau seberapa besar kemajuan yang berhasil diraih, serta 

berguna juga untuk menyesuaikan straregi apa yang dapat 

diterapkan untuk menjadi kunci utama agar dapat meraih 

keberhasilan yang lebih baik. 

5) Implementing 

Adalah tahapan pelaksanaan rencana yang telah dirancang 

sebelumnya. Tindakan yang dilakukan sebaiknya tepat dan 

mengarah pada tujuan, walaupun dalam sikap cenderung 

dimodifikasi agar tercapai tujuan yang diinginkan. Tujuan yang 

terlalu tinggi biasanya tidak menjamin pencapaian yang 



22 
 

 
 

maksimal dikarenakan oleh berbagai faktor yang menjadi 

penghambat, maka dalam tahapan implementing, individu 

selayaknya menyadari bahwa kegagalan regulasi diri pada 

tahapan ini adalah sesuatu yang biasanya terjadi. 

6) Assesing 

Adalah tahapan akhir untuk mengukur seberapa maksimal 

rencana dan tindakan yang telah dilakukan pada proses 

sebelumnya dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan 

yang ingin dikelola biasanya mengalami pergeseran nilai, akan 

tetapi pergeseran nilai tujuan dapat di atasi dengan lebih 

memantapkan prioritas tujuan. Penilaian tentang seberapa 

maksimal tindakan yang dilakukan akan memberikan efek 

ketika melakukan tindakan selanjutnya, assesing adalah bagian 

dari proses intropeksi diri individu dan dapat berefek juga pada 

penilaian diri tentang seberapa besar kontribusi perilaku yang 

telah dilakukan.
27

 

d. Faktor-Faktor Regulasi Diri 

Ada dua faktor yang menyebabkan regulasi diri itu terjadi pada 

individu, yaitu: 

1. Faktor Internal 

 Faktor internal regulasi diri ,menurut Bandura 

menyebutkan ada tiga kebutuhan, yaitu:  

                                                             
 27 Manab, Abdul. “Memahami Regulasi Diri : Sebuah Tinjauan Konseptual.” Memahami 

Regulasi Diri: Sebuah Tinjauan Konseptual, no. 2nd PSYCHOLOGY & HUMANITY (2016), 

Hlm 7. 
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a) Observasi Diri 

Performa itu harus diperhatikan oleh seseorang dalam 

observasi diri, walaupun perhatian tersebeut belum tentu tuntas 

dan akurat. Sehingga sesorang harus selektif terhadap beberapa 

aspek perilakunya. Dengan observasi diri, seseorang akan tahu 

tentang seberapa besar dan sedikitnya perubahan kemajuan 

dalam dirinya. Hal ini mencakup nilai kualitas dan kuantitas. 

b) Proses Penilaian 

Proses penilaian akan membantu seseorang dalam 

meregulasi perilaku seseorang melalui proses mediasi 

kognitif. Seseorang tidak hanya mampu untuk menyadari 

dirinya secara selektif, tetapi juga menilai seberapa 

berharga tindakannya yang dia buat untuk dirinya sendiri. 

Seseorang bisa membandingkan hasil yang ia peroleh 

dengan hasil yang diperoleh orang lain dengan standart 

pribadi, performa rujukan, pemberian nilai pada kegiatan, 

dan atribusi pada penampilan. 

c) Reaksi Diri 

 Manusia memiliki standar performa untuk menilai 

dirinya. Reaksi diri merupakan respon negatif maupun 

positif terhadap hasil pencapaian. Manusia menciptakan 
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inisiatif tindakannya melalui penguatan diri (reward) dan 

hukuman diri (punishment).28 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi regulasi diri ada dua 

bagian yaitu: 

a) Standart untuk mengevaluasi perilaku diri sendiri 

Standar ini muncul tidak hanya dari dorongan internal, 

tetapi faktor lingkungan yang berinteraksi dengan pengaruh 

personal, membentuk standar individual yang digunakan 

untuk evaluasi. Untuk prinsip dasar, peran orang tua sangat 

penting dalam mempengaruhi standar personal anak. Pola 

asuh dan pendididikan yang nantinya akan membentuk 

kualitas dan potensi anak untuk mengembangkan dirinya. 

Jadi, ada hubungan sebab akibat dari faktor personal 

seseorang dengan dorongan dari lingkungan yang memiliki 

peran. 

b) Menyediakan cara untuk mendapatkan penguatan 

(Reinforcement). 

Reward akan diberikan setelah menyelesaikan tujuan 

tertentu. Selain itu, dukungan lingkungan berupa 

sumbangan materi atau pujian dan dukungan dari orang lain 
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juga diperlukan sebagai bentuk penghargaan kecil yang 

didapat setelah menyelesaikan sebagian tujuan.
29

 

2. Tinjauan  tentang NAPZA 

a. Pengertian NAPZA 

NAPZA istilah lain dari narkoba ialah zat yang 

mengandung racun dan dapat menyebabkan pemakainya 

ketagihan dan bahkan dapat merusak jaringan tubuh dalam, 

namun dalam jumlah tertentu dapat menghilangkan rasa nyeri dan 

merangsang untuk tidur.
30

 Istilah ini digunakan oleh akademis 

dalam menyingkat Narkotika, Psikotropika, Alkohol dan Zat 

Adiktif lainnya. Obat-obatan tersebut mengandung zat atau 

substansi yang dapat mempengaruhi atau mengubah keadaan 

psikis atau perilaku orang yang mengkonsumsinya. Obat yang 

memiliki sifat semacam ini disebut psikoaktif dan meliputi 

alcohol serta aneka jenis obat atau zat lainnya yang dapat 

menimbulkan ketergantungan dan atau kecanduan.
31

 

NAPZA atau narkoba adalah zat adiktif yang 

mempengaruhi kondisi kejiwaan/psikologis seseorang (pikiran, 
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 Pius A Partanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya; 
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perasaan, perilakunya) serta dapat menimbulkan ketergantungan 

secara fisik maupun psikologis.
32

 

Badan Narkotika Nasional (BNN) juga menjelaskan 

NAPZA/narkoba adalah narkotika dan obat psikotropika 

merupakan zat yang berguna dalam bidang pengobatan, tapi pada 

kenyataannya zat-zat ini sering disalahgunakan, sehingga dapat 

menimbulkan kerusakan fisik, mental dan juga emosi bahkan 

kerusakan kehidupan serta kesejahteraan umat manusia.
33

  

Berdasarkan definisi di atas, maka penulis dapat 

meyimpulkan bahwa NAPZA adalah bahan atau zat yang dapat 

menimbulkan kerusakan fisik, akal manusia serta psikis seseorang 

apabila ia menyalahgunakannya. 

b. Jenis-jenis NAPZA 

Ada beberapa jenis NAZA yang cukup popular di kalangan 

masyarakat dan juga anak muda jaman sekarang, antara lain yaitu ; 

1) Opium  

Opium adalah getah berwarna putih yang seperti susu 

keluar dari kotak biji tanaman papaver somniverum yang 

belum masak.
34
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 Diah Setia Utami, Optimalisasi Fungsi Keluarga dalam Pencegahan Penyalahgunaan 
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(Jakarta: Tim Ahli Pusat Pencegahan Lakhar BNN 2009) hlm. 1. 
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2) Morfin 

Kata “Morphine” berasal dari kata Yunani “Morpheus” 

yang artinya dewa mimpi yang dipuja-puja. Nama ini cocok 

dengan pecandu Morphine, karena merasa bermain di awang-

awang.
35

 

Ada tiga macam morfin yang beredar dimasyarakat, yaitu: 

a) Cairan yang berwarna putih, yang disimpan didalam 

sampul atau botol kecil dan pemakaiannya dengan cara 

injeksi. 

b) Bubuk atau serbuk putih, yang dipakai dengan cara 

injeksi, dihisap dan kadang-kadang dengan menyilet 

tubuh. 

c) Tablet kecil berwarna putih, cara pemakaiannya dengan 

cara ditelan.
36

 

3) Ganja 

Istilah ganja sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat 

Indonesia. Ganja atau Maribuana (maribuana) atau cannabis 

indica bagi para pengedar maupun pemakai diistilahkan dengan 

cimeng, gele, daun, rumput jayus, jum, barang, marijuana, gelek 

hijau, bang, bunga, ikat, dan labang.
37

 Di India, ganja dikenal 
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dengan sebutan Indian Hemp, karena ia merupakan sumber 

kegembiraan dan dapat memancing atau merangsang selera tawa 

yang berlebihan.
38

 Pohon ganja termasuk tumbuhan liar, ia dapat 

tumbuh didaerah tropis maupun subtropic. Pohon ini tahan 

dengan berbagai iklim. Sehingga pohon ini dapat tumbuh di 

dataran China, Asia Barat, Asia Tengah, dan Afrika bagian 

Utara.
39

 

4) Heroin 

Setelah ditemukannya zat kimia morphin pada tahun 

1806 oleh Fredich Sertumer, kemudian pada tahun 1898 

Dresser, seorang ilmuan kebangsaan Jerman, telah menemukan 

zat heroin.
40

 Semula zat baru ini (heroin) di duga dapat 

menggantikan morphin dalam dunia kedokteran dan 

bermanfaat untuk mengobati para morfonis. Akan tetapi, 

harapan tersebut tidak berlangsung lama, karena terbukti 

adanya  kecanduan  yang berlebihan, bahkan lebih cepat 

daripada morphin serta lebih susah disembuhkan bagi para 

pecandunya.
41

 

Heroin atau diacethyl morfin adalah suatu zat 

semisintesis turunan morfin. Proses pembuatan heroin adalah 
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melalui proses penyulingan dan proses kimia lainnya di 

laboratorium dengan cara acethalasi dengan aceticanydrida. 

Bahan bakunya adalah morfin, asam cuka, anhidraid atau 

asetilklorid.
42

 Heroin biasanya digunakan dengan menyedot dan 

yang lebih praktis diinjeksikan. 

Ada empat bentuk heroin yang urutannya sebagai berikut: 

a. Heroin nomor satu, bentuknya masih merupakan bubuk 

atau gumpalan yang berwarna kuning tua sampai cokelat. 

Jenis ini sebagian besar masih berisi morphine dan 

merupakan hasil  ekstraksi. Nama di pasaran gelapnya 

disebut gula merah (red  sugar). 

b. Heroin nomor dua, sudah merupakan bubuk berwarna abu-

abu sampai putih dan masih merupakan bentuk transisi 

dari morphine   ke heroin yang belum murni 

c. Heroin nomor tiga, merupakan bubuk butir-butir kecil 

kebanyakan agak berwarna abu-abu juga diber warna lain 

untuk menandai cirri khas oleh pembuatnya. Biasanya 

dicampur kafein, barbital, dan kinin. 

d. Heroin nomor empat, bentuknya sudah merupakan kristal 

khusus untuk disuntikkan.
43
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5) Shabu-shabu 

Shabu-shabu berbentuk seperti bumbu masak, yakni kristal 

kecil- kecil berwarna putih, tidak berbau, serta mudah larut ke 

dalam air alkohol. Air shabu-shabu juga termasuk turunan 

amphetamine yang jika dikonsumsi memiliki pengaruh yang 

kuat terhadap fungsi otak. Pemakainya  segera  akan aktif, 

banyak ide, tidak merasa lelah meski sudah bekerja lama, tidak 

merasa lapar, dan tiba-tiba memiliki rasa percaya diri yang 

besar.
44

 

6) Ekstasi 

Ekstasi adalah zat atau bahan yang tidak termasuk 

kategori narkotika atau alkohol. Ekstasi merupakan jenis zat 

adiktif. Zat adiktif yang dikandung ekstasi adalah 

amphetamine, suatu zat yang tergolong simultansia 

(perangsang).
45

 

7) Putaw  

Jenis narkotik ini marak diperedarkan dan dikonsumsi  

oleh generasi muda dewasa massa kini, khususnya sebagai 

“trend anak modern”, agar dianggap tidak ketinggalan zaman. 

Istilah putaw sebenarnya merupakan minuman khas Cina yang 

mengandung alkohol dan rasanya seperti green sand, tetapi oleh 
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para pecandu narkotik, barang sejenis heroin yang masih 

serumpun dengan ganja itu, dijuluki putaw. Hanya saja kadar 

narkotik yang dikandung putaw lebih rendah atau dapat disebut 

heroin kualitas empat sampai enam.
46

 

8) Alkohol  

Alkohol adalah zat kimia cair yang dapat 

memabukkan.
47

 Zat ini termasuk zat adiktif, artinya zat 

tersebut dapat menyebabkan ketagihan dan ketergantungan. 

Karena zat adiktifnya tersebut maka orang yang meminumnya 

lama-kelamaan tanpa disadari akan menambah takaran sampai 

pada dosis keracunan (intoksidasi) atau mabuk. 

3. Tinjaun tentang Mantan Penyalahguna NAPZA 

a. Pengertian Mantan Penyalahguna NAPZA 

 Mantan penyalahguna Napza adalah seseorang yang telah 

berhenti menggunakan, menyalahgunakan atau mengkonsumsi 

segala jenis zat yang memberikan efek pengaruh pada tubuh orang, 

pengaruh yang ditimbulkan berupa dorongan yang dapat 

mempengaruhi perilaku manusia, pengaruh tersebut berupa 

penenang, perangsang, serta menimbulkan halusinasi.
48
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 Godaan terbesar bagi mantan penyalahguna NAPZA adalah 

saat bergaul kembali dengan badar atauupun teman pemakai 

narkoba, mantan pengguna narkoba tidak mampu menahan 

keinginan atau sugesti untuk memakai kembali narkoba dan 

mereka akan mengalami stress atau frustasi. Ada beberapa 

pendapat mengatakan bahwa darah dalam seorang pengguna 

narkoba sudah terkontaminasi zat-zat yang terkandung dalam obat 

terlarang, sehingga individu yang sudah beerhenti, akan kembali 

mengkonsumsi.
49

 

 Kesadaran dan niat dari dalam hari merupakan senjata 

paling ampuh untuk menangani keinginan. Penyembuhan secara 

fisik saja tidak cukup, karena penyembuhan mental angat 

diperlukan. Para, para mantan penyalahguna NAPZA dihadappkan 

dengan tantangan menghadapi godaan maupun tekanan dari teman 

sebaya dan lingkungan sekitarnya serta tantangan melawan 

keinginan dari dalam diri sendiri untuk menggunakan narkoba 

kembali yang dikenal dengan istilah sugesti. Sugesti merupakan 

ketergantungan mental berupa munculnya keinginan untuk kembali 

menggunakan narkoba. 

 Penyembuhan secara total bagi mantan penyalahguna 

NAPZA bukan hal yang mudah. Oleh karena itu, keberadaan 

mantan penyalahguna NAPZA yang telah sembuh dan bersih dari 
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narkoba tidak dapat begitu saja diabaikan karena mereka memiliki 

potensi besar untuk kembali menggunakan narkoba. 

 Mantan penyalahguna dan pemakai NAPZA mempunyai 

masa transisi, maksudnya pada sirkulasi tertentu perasaan dan 

keinginan untuk kembali menggunakan barang tersebut akan 

datang kembali, biasanya setelah berhenti pemakaian 5-10 tahun. 

Pada tahap ini mantan penyalahgunaan NAPZA akan dihadapkan 

oleh dua pilihan bertahan untuk tidak memakai atau kembali 

memakai barang tersebut.
50

 

b. Tingkat Pengguna NAPZA 

Ada beberapa tingkatan pengguna NAPZA antara lain : 

1. Pemakaian coba-coba (Experimental Use), Pemakaian yang 

bertujuan coba-coba, untuk memenuhi rasa ingin tahu. 

Sebagian pemakai berhenti disini Sebagian berlanjut ke tahap 

yang lebih berat. 

2. Pemakaian sosial/ reaksi (Social/ Recreation Use), Pemakaian 

NAPZA dengan tujuan senang-senang pada saat rekreasi atau 

santai. Sebagian pemakai bertahan pada tahap ini Sebagian ke 

tahap yang lebih berat. 

3. Pemakaian situasional (Situasional Use), pemakaian pada saat 

mengalami keadaan tertentu seperti ketegangan, kesedihan, 
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kekecewaan, dan sebagainya. Dengan maksud menghilangkan 

perasaan itu. 

4. Penyalahgunaan (Abuse). Pemakaian sebagai suatu pola 

pengguna yang bersifat patologi/klinis (menyimpang) yang 

ditandai oleh intoksisasi sepanjang hari, tak mampu 

mengurangi atau menghentikan, berusaha berulang-ulang kali 

mengendalikan, terus menggunakan walaupun sakit fisiknya 

kambuh. Keadaan ini akan menimbulkan gangguan fungsionall 

atau okupasional yang ditandai oleh tugas dan relasi dalam 

keluarga tak terpenuhi dengan baik. Perilaku agresif dan tak 

wajar, hubungan dengan kawan terganggu, sering bolos 

sekolah ataupun kerja, melanggar hukum kriminal dan tak 

mampu berfungsi secara efektif. 

5. Ketergantungan (Dependence Use), telah terjadi toleransi dan 

gejala putus zat, bila pemakaian NAPZA dihentikan atau 

dikurangi dosisnya.
51

 

4. Tinjauan Islam tentang NAPZA 

Dalam agama islam memang tidak ada perkataan langsung bahwa 

NAPZA itu adalah barang  haram, namun ada dalil yag dapat dikaitkan 

dalam hal ini yang dapat membuat NAPZA menjadi haram, karena 

                                                             
 51 Iryana, Monica dkk, Farmakoterapi-info “Mengapa NAPZA (Narkotika, Psikotropika 

dan Zat Adiktif lainnya) dapat menyebabkan kecanduan?. 

Mengapa%20NAPZA%20(Narkotika,%20Psikotropika%20dan%20Zat%20Adiktif%20lain)%20d

apat%20menyebabkan%20kecanduan___%20_%20farmakoterapi-info.html Diakses pada 19 
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kagunaannya yang tidak bermanfaat atau lebih banyak mudharatnya 

ketimbang manfaatnya. 

Adapun dalilnya seperti berikut: 

Dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam 

bersabda: 

س فوهاَ  س يُخَهَّذ  ٍْ وَبمٍَ فقَتَمََ َفَْنَُّ فهَوَُ في َاَرِ وَهََُّىَ رتَجََدَّى فوِهاَ خَانِذ  ٌْ تجََدَّى يِ ََ

ا فقَتَمََ ََ  ًَّ ٍْ تحََنَّي سُ س, اَ يَ س سبَذَ  س يُخَهَّذ  اُِ في َاَرِ وَهََُّىَ خَانِذ  ِِ رتَحََنَّ ُّ في رذَِ ًَّ فْنَُّ فنَُ

ِّ فيِْ َاَرِ وَهََُّىَ  أُ في بطَُِْ ِِ رتَوََوَّ ٍْ قتَمََ َفَْنَُّ بحَِذِرْذٍَ  فحََذِرْذَتُُّ فيِ رذَِ س, ا يَ فوهاَ أبَذَ 

س س فوِْهاَ أبَذَ  س يُخَهَّذ    خَانِذ 

Artinya: "Barang siapa yang sengaja menjatuhkan dirinya dari 

gunung hingga mati, maka dia di neraka jahanam dalam keadaan 

menjatuhkan diri di (gunung dalam) neraka itu, kekal selama lamanya. 

Barang siapa yang sengaja menenggak racun hingga mati maka racun 

itu tetap di tangannya dan dia menenggaknya di dalam neraka jahanam 

dalam keadaan kekal selama-lamanya. Dan barang siapa yang 

membunuh dirinya dengan besi, maka besi itu akan ada di tangannya 

dan dia tusukkan ke perutnya di neraka jahanam dalam keadaan kekal 

selama-lamanya." (HR Bukhari Nomor 5778 dan Muslim Nomor 

109).
52

 

Hadis ini menunjukkan ancaman yang sangat keras bagi orang 

yang menyebabkan dirinya sendiri binasa. Mengonsumsi narkoba tentu 

menjadi sebab yang bisa mengantarkan pada kebinasaan karena 
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narkoba hampir sama halnya dengan racun. Sehingga hadis ini pun 

bisa menjadi dalil haramnya narkoba. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa saja yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dengan 

cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, suatu konteks khusus 

yang alamiah dn dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
53

 

Pendekatan dari penelitian ini adalah studi kasus, kasus sendiri 

didefinisikan sebagai fenomena khusus yang hadir dalam suatu konteks 

yang terbatas (bounded contex), meski batas-batas antara fenomena dan 

konteks tidak sepenuhnya jelas.
54

 Idrus mengemukakan bahwa studi kasus, 

biasanya seorang penulisakan meneliti satu individu atau satu unit sosial 

tertentu secara lebih mendalam. Dengan begitu penulisakan berusaha 

untuk menemukan semua variabel penting yang terkait dengan diri subjek 

yang diteliti.
55

 Studi kasus dalam penelitian ini adalah regulasi diri pada 2 

residen mantan penyalahgunaan NAPZA yang sedang menjalani program 

aftercare di Jogja Care House. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data yang dipandang sesaran 

pengumpulan data, subjek penelitian juga berupa keseluruhan dari sumber 

informasi dan menunjukkan pada individu atau kelompok yang dijadikan 

unik atau satuan khusus yang diteliti.
56

 Subjek penelitian yang dimaksud 

adalah informan atau sumber data, yaitu individu yang merespon atau 

menjawab pertanyaan penelitian tentang regulasi diri pada seorang mantan 

penyalahguna NAPZA. 

 Subjek dalam penelitian ini adalah orang dengan karateristik sesuai 

dengan tujuan penelitian. Karakteristik subjek penelitian ini yaitu, mantan 

penyalahguna NAPZA dan sedang menjalani program aftercare di Jogja 

Care House. Adapun subjek yang memenuhi karakteristik penelitian yaitu, 

DD(39
th

), Rm(27th) dan EP(60
th

) sebagai konselor. Demi kode etik 

penelitian, identitas subjek disamarkan dengan memberikan inisial DD dan 

RM yakni mantan penyalahguna NAPZA yang akan menjadi subjek utama 

dalam penelitian ini.  

Adapun objek dalam penelitian ini adalah bagaimana tahapan-

tahapan regulas  diri pada 2 mantan penyalahgunaan NAPZA di Jogja 

Care House yang sedang menjalani program aftercare. 

3.  Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan juga dokumentasi.   
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a. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan tersebut.
57

 Metode 

wawancara didasarkan pada dua alasan, pertama dengan 

wawancara penulis dapat menggali tidak hanya apa yang diketahui 

dan dialami subjek. Kedua yaitu pertanyaan yang diajukan kepada 

informan dapat mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu.  

Jenis wawancara yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang pewawancaranya 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan.
58

 

Teknik wawancara difokuskan untuk menggali dan 

memperoleh data-data primer yang dibutuhkan dalam penulisan ini 

yakni bagaimana tahapan-tahapan regulasi diri pada mantan 

penyalahguna NAPZA yang menjalani program aftercare di Jogja 

Care House. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang paling 

umum dilakukan oleh penulis, utamanya yang meneliti tentang 

perilaku manusia. Observasi merupakan metode untuk menangkap 
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fenomena subjek dari kacamata penulis. Penggambaran setting 

yang dipelajari, aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang 

terlibat dalam aktivitas, dengan cara melihat kejadian dari 

perspektif penulis.
59

 

Observasi mempunyai peran penting dalam mengungkap 

realitas subjek. Intensitas hubungan subjek, bagaimana subjek 

berperilaku ketika bersosialisasi dengan orang lain ataupun 

dengan penulis ketika wawancara maupun di luar wawancara 

merupakan pembanding yang baik dengan hasil wawancara 

dalam mengidentifikasi dinamika yang terjadi dalam diri  subjek. 

Berbagai pertimbangan tersebut menjadikan pilihan observasi 

yang dilakukan adalah jenis observasi yang terbuka, di mana 

diperlukan komunikasi yang baik dengan lingkungan sosial yang 

diteliti, sehingga mereka dengan sukarela dapat menerima 

kehadiran penulis atau pengamat. 

Selain itu, observasi yang dilakukan juga merupakan  

observasi  yang tidak terstruktur, di mana penulis tidak 

mengetahui dengan pasti aspek-aspek apa yang ingin diamati dari 

subjek  penelitian.  Konsekuensinya, penulis harus mengamati 

seluruh hal yang terkait dengan permasalahan penelitian dan hal 

tersebut dianggap penting. Observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini meliputi perilaku subjek secara umum sebelum 
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dilakukannya wawancara, perilaku subjek ketika  sedang 

melakukan proses wawancara dan observasi ketika subjek telah 

melakukan wawancara. Observasi juga tidak tertuju pada tempat 

ataupun lokasi wawancara, penulis berusaha untuk melakukan 

wawancara di tempat tinggal dan juga tempat kerja subjek agar 

penulis dapat memperoleh bayangan ataupun abstraksi maupun 

gambaran tentang  kehidupan yang dijalani oleh subjek mulai dari 

kegiatan yang dijalani dan bagaimana ia dapat mengkontrol diri 

mereka.. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Deddy, dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data tidak langsung ditujukan subjek penelitian. 

Adanya dokumentasi sebagai data pendukung yang dibutuhkan 

oleh penulis.
60

 Dokumentai dapat berupa dokumen yang di 

publikasikan, dokumen pribadi seperti foto, video, catatan harian, 

catatan lain. Dokumentasi yang dilakukan penulis adalah segala 

bentuk dokumentasi tertulis maupun tidak tetulis yang digunakan 

untuk melengkapi data-data lainnya. Teknik dokumentasi 

dilakukan untuk memperoleh arsip pendukung yang terkait 

dengan penelitian. 
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4. Analisis Data 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan data kasar yang 

muncul dari catatan-cataatan tertulis di lapangan. Penulis 

mereduksi data selama pengumpulan data berlangsung, dan 

membuat ringkasan. penulis merangkum data mentah dari 

lapangan yang masih sangat kompleks dengan memilih hal-hal 

yang dianggap pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang 

penting.
61

 Data yang didapat di lapangan hasil wawancara oleh 

subjek dicatat dan diringkas oleh penulis dan diringkas untuk 

mendapatkan hal-hal yang pokok dan penting. 

b. Penyajian Data 

Setelah penyajian data reduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam penulisan kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagian, hubungan antare kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Adapun data-data yang penulis sajikan adalah bentuk uraian 

singkat regulasi diri pada 2 mantan penyalahgunaan NAPZA 

yang sedang menjalani program aftercare di Jogja Care House. 

c. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi 
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Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsistensaat penulis ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
62

 Penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan mengumpulkan seluruh data mengenai regulasi diri pada 

mantan penyalahguna NAPZA. 

Sedangkan verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan 

kesimpulan yang valid. Sebelum dilakukan penarikan 

kesimpulan, terlebih dahulu data mengenai regulasi diri pada 

mentan penyalahguna NAPZA telah didapat melalui metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian ditelaah 

danditinjau. Kemudian, data-data yang didapatkan selama 

penulisan tersebut dicari pola, tema, model, hubungan, dan 

persamaannya untuk menjawab rumusan masalah berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara terhadap subjek yang sudah 

dianalisis.
63

 

 

                                                             
 

62
Ibid. 

 
63

 Ibid. 



 
 

77 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas dan analisis yang sudah dipaparkan di 

atas pada BAB III, maka penulis dapat menyipulkan bahwa terdapat enam 

strategi regulasi diri dalam tahapan Regulasi diri pada mantan 

penyalahgunaan NAPZA yaitu, Receiving, Evaluating, Searching 

,Formulating, Implementing,  Assesing.  

 Setiap subjek memiliki tahapan yang sama, namun keduanya 

memiliki enam tahapan yang dikemukakan oleh Bandura. Meskipun 

kedunya harus menjalani tahapan-tahapan yang ada supaya bisa pulih dan 

juga terhindar dari kecanduan dan dapat mengkontrol diri dengan baik. 

Mereka harus melewati beberapa tahapan supaya dapat dikatakan sembuh 

dari penyalahgunaan NAPZA dan dapat menjalani kehidupan dengan 

normal kembali. Tahapan yang paling menonjol dalam regulasi diri pada 2 

subjek mantan penyalahguna NAPZA adalah tahapan Formulating, karena 

pada saat itulah para mantan penyalahguna NAPZA mulai berpikir 

bagaimana tujuan hidup dirinya akan dimulai setelah rehabilitasi selesai 

dan tujuan apakah yang ingin mereka capai, serta untuk mendapat goals 

yang mereka tuju. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikanbeberapa saran 

kepada pihak yang berkepentingan pada penelitian ini:  

1. Bagi subjek penulis 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, saran yang bisa penulis 

sampaikan adalah subjek harus tetap positif terhadap dirinya sendiri 

dan juga harus terbuka terhadap keluarga, terus cari dukungan dari 

orang terdekat jika ada masalah. Jangan pernah kembali kepada 

NAPZA. Terus berkomunikasi dengan orang-orang yang dapat 

membuatmu maju, carilah kesibukan yang positif supaya pikiran dan 

juga diri tetap terjaga dan terhindar dari hal-hal yang memungkinkan 

untuk kembali kemasa lalu. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini mengalami keterbatasan waktu pengumpulan data yang 

singkat, diharapkan peneliti selanjutnya dapat memanagemen waktu 

dengan baik. Danjuga dapat memperdalam lagi hasil temuan di 

lapangan, karena masih sedikit penelitian regulasi diri pada 

penyalahguna NAPZA dan dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai referensi. 
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